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Abstract. This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM) and Quick Ratio (OR) on the
share price of PT Sumber Alfaria Trijaya Tbkfor the 2014-2023 period. This study uses a quantitative
method with an associative approach. The data used is secondary data in the form of the company's annual
financial statements obtained from the company's official website and the Indonesia Stock Exchange. The
data analysis technique used multiple linear regression analysis with the help of the SPSS V25 program,
which included classical assumption tests (normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and
autocorrelation tests), hypothesis tests (t tests and F tests), and determination coefficient tests (R?). The
results of the study show that the Net Profit Margin (NPM) variable partially NPM has a positive and very
significant effect on the stock price, as evidenced by the t-test with a significance value of 0.001 < 0.05 and
a t-calculation value of 6.023 > t-table of 2.365, then the decision is that HO is rejected and Ha is accepted.
Then the Quick Ratio (OR) variable partially OR does not have a significant effect on the stock price is
proven by the t-test with the result of a significance value of 0.691 > 0.05 and a t-calculation value of 0.414
< t-table of 2.365. Thus, the decision is that HO is accepted and Ha is rejected. Net Profit Margin and
Quick Ratio together (simultaneously) have a significant effect on the stock price by finding if the
significance value is 0.002 < 0.05 and the value of Fcal is 18.168 > of Ftable (4.74), then the result is that
HO is rejected and Ha is accepted. A determination coefficient value (R?) of 0.838 or 83.8% indicates that
NPM and OR are able to explain 83.8% of stock price variations, while the remaining 16.2% are explained
by other variables outside the study.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Quick Ratio
(QR) terhadap harga saham pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbkperiode 2014-2023. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi perusahaan dan Bursa Efek
Indonesia. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program
SPSS V25, yang meliputi uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi), uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial NPM berpengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap harga saham itu di buktikan dengan uji t dengan hasil nilai signifikansi 0,001 <
0,05 dan nilai t-hitung 6,023 > t-rabet 2,365 , maka keputusannya adalah HO ditolak dan Ha diterima. Lalu
Variabel Quick Ratio (QR) Secara parsial QR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham itu di
buktikan dengan uji t dengan hasil nilai signifikansi 0,691 > 0,05 dan nilai t-hitung 0,414 < t-tabel 2,365.
Dengan demikian, keputusannya adalah HO diterima dan Ha ditolak. Net Profit Margin dan Quick Ratio
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan ditemui jika nilai
signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai Fnitung 18,168 > dari Frabel (4,74) , maka keputusannya adalah HO ditolak
dan Ha diterima. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,838 atau 83,8% menunjukkan bahwa NPM dan
QR mampu menjelaskan 83,8% variasi harga saham, sedangkan sisanya 16,2% dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian

Kata kunci: Net Profit Margin , Quick Ratio Dan Harga Saham
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1. LATAR BELAKANG

Kurun waktu sepuluh tahun kebelakang, pasar modal Indonesia memperlihatkan
perkembangan yang cukup positif. Fenomena ini tercermin dari bertambahnya perusahaan yang
mulai menawarkan sahamnya kepada publik dan meningkatnya jumlah investor yang
menginvestasikan modalnya di pasar saham. Situasi ini menggambarkan bahwa masyarakat
semakin percaya diri dengan investasi saham sebagai cara untuk meningkatkan kekayaan.

Kepercayaan investor dalam menempatkan modalnya di pasar saham tidak terlepas dari
kemampuan para investor ini untuk menganalisis fundamental perusahaan. Analisis fundamental
akan menjadi kunci utama dalam menentukan apakah keputusan investasi tepat atau tidak.
Seorang investor yang memiliki kemampuan yang baik dalam berinvestasi akan memperhatikan
kinerja keuangan perusahaan sebelum memutuskan untuk membeli saham ataupun menjualnya.

Harga saham pada dasarnya merupakan nilai yang ditetapkan oleh emiten atas lembar
kepemilikan di perusahaannya. Di mata para investor, harga saham merupakan cerminan dari nilai
perusahaan. Tapi, di dalam suatu perusahaan harga saham tentu mengalami fluktuasiSalah satu
perusahaan yang mencatat dinamika pergerakan harga saham secara nyata yaitu PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di sektor
perdagangan eceran melalui jaringan minimarket bermerek Alfamart. Perusahaan ini didirikan
pada tahun 1999 dan kini sudah memiliki lebih dari 18.000 gerai Alfamart yang meyebar hampir
di seluruh wilayah Indonesia, menjadikannya bagian tak terpisahkan dari aktivitas keseharian
masyarakat berkat konsep toko yang mudah dijangkau dan berlokasi di titik-titik strategis.

Pada tahun 2009, perusahaan ini mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
dan resmi memperoleh kode perdagangannya yaitu AMRT, sehingga masyarakat umum
dapat ikut serta dalam kepemilikan saham perusahaan ini. Berbeda halnya dengan pesaing
utamanya, Indomaret, yang hingga saat ini belum melaksanakan penawaran umum
perdana (IPO), sehingga sahamnya tidak dapat diperjualbelikan secara langsung di bursa
efek.

Sebagai entitas publik , performa keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk kerap
menjadi sorotan para investor mengingat ekspansi bisnisnya yang berlangsung secara
konsisten. Pertumbuhan tersebut mengangkat posisi perusahaan dari sekadar pemain ritel
biasa menjadi salah satu saham berpredikat blue chip yang menempati posisi bergengsi
di BEL.

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk bahkan secara konsisten masuk ke dalam indeks
IDX30, yaitu indeks yang menghimpun 30 emiten dengan kapitalisasi pasar dan likuiditas
perdagangan tertinggi di bursa. Selain itu, saham AMRT juga telah tercatat sebagai
konstituen indeks LQ45 atau salah satu dari 45 indeks saham yang diterbitkan oleh BEI
dengan mengukur kinerja saham paling liquid, kapitalisasi pasar besar dan fundamental
keuangan yang kuat. Hal tersebut dapat di buktikan dalam data historis yang akan di
lampirkan di bawah ini dalam bentuk tabel dan gambar grafik Harga Saham PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk periode 2014-2023, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Harga Saham
PT Sumber Alfaria Trijava Thk Periode 2014-2023
No Tahun Harga Saham
(Rp)
1 2014 500
2 2015 580
3 2016 625
4 2017 610
5 2018 935
6 2019 880
7 2020 800
b 2021 1.215
9 2022 2.650
10 2023 2.930
Sumber: yahoo finance com harga saham AMRT
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Sumber: Tabel 1.1 Harga Saham PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2014-2023
Gambar 1.1
Grafik Harga Saham
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2014-2023

Jika di lihat pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 Harga Saham PT Sumber Alfaria

Trijaya Tbk periode 2014-2023, di dapati adanya pergerakan harga yang menunjukkan
tren naik dalam jangka panjang. Pergerakan harga saham tersebut jika dilihat dari titik
terendah dan tertinggi menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan. Titik terendah
berada pada tahun 2014 dengan nilai Rp 500 sedangkan titik tertinggi terjadi pada tahun
2023 yaitu dengan nilai mencapai Rp 2.930. Selisih antara keduanya mencapai Rp 2.430
atau hampir 6 kali lipat, yang menggambarkan pertumbuhan nilai perusahaan yang luar
biasa selama tahun 2014 hingga tahun 2023 atau selama tahun yang di teliti
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Tabel 1.2

Data Net Profit Margin
PT Sumber Alfaria Trijaya Thk Periode 2014-2023
Tahun Laba Tahun Berjalan Pendapatan Neto (Rp)
(Rp)
2014 579.303.000.000 41.495.720.000.000
2015 464.204.000.000 48.265.453.000.000
2016 5533.835.000.000 36.107.036.000.000
2017 257.735.000.000 61.464.903.000.000
2018 668.426.000.000 66.817.305.000.000
2019 1.138.888.000.000 72.944 985.000.000
2020 1.088.477.000.000 75.826.880.000.000
2021 1.963.050.000.000 £4.004.301.000.000
2022 2.907.478.000.000 06.024.686.000.000

2023 3.484.026.000.000 106.944.683.000.000
Sumber: Data diclah peneliti dari laporan kevangan PT Sumber Alfaria Trijaya Thk
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Sumber: Tabel 1.2 Data Nef Profif Margin PT Supber Alfaria Trijaya Thk

Gambar 1.2
Grafik Net Profit Margin
PT Sumber Alfaria Trijaya Thk Periode 2014-2023

Jika di lihat pada Tabel 1.2 dan Gambar 1.2 Data Net Profit Margin PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk periode 2014-2023, mencatat nilai tertinggi secara bersamaan pada
tahun 2023, dengan laba tahun berjalan sebesar Rp 3.484.026.000.000 dan pendapatan
neto sebesar Rp 106.944.683.000.000. Dalam meningkatnya laba yang jauh melampaui
pertumbuhan pendapatan neto mencerminkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam
mengendalikan beban, sehingga setiap rupiah pendapatan yang diperoleh mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih besar. Kondisi ini menjadi sinyal yang
menggembirakan bagi investor tentang kuatnya profitabilitas perusahaan dan potensi
kenaikan harga saham ke depannya.
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Tabel 1.3
Data Quick Ratio
PT Sumber Alfaria Trijava Thk Periode 2014-2023

Tahun Asset Lancar Persediaan Hutang Lancar
(Rp) (Rp) (Rp)

2014 T.205421.000.000 4.817.131.000.000  [8.534.521.000.000
2013 7.738.527.000.000 4.545.921.000.000 |7.023.633.000.000
2018 10.232.917.000.000 6.058.207.000.000 (11.420.080.000.000
2017 11.544.120.000.000 §.934.065.000.000 [13.053.903.000.000
2018 12.791.052.000.000 7.221.444.000.000  |11.126.956.000.000
2019 14.782.817.000.000 1.577.090.000.000  |13.167.601.000.000
2020 13.558.536.000.000 7.640.169.000.000 [15.326.139.000.000
2021 14.211.903.000.000 8.735.334.000.000 [16.376.061.000.000
2022 15.664.200.000.000 9.128.428.000.000 (17.389.232.000.000
2023 17.325.874.000.000 10.094.023.000.000 117.262.927.000.000

Sumber: Data diolah peneliti dari laporan kevangan PT Sumber Alfaria Trijaya Thk
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Sumber: Tabel 1.3 data Quick Ratio pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk

Gambar 1.3
Grafik Quick Ratio
PT Sumber Alfaria Trijaya Thk Periode 2014-2023

Berdasarkan Tabel 1.3 dan Grafik 1.3, data Quick Ratio pada PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk mencatat pada tahun 2023 menjadi titik tetinggi untuk asset lancar yaitu
sebesar Rp 17.325.874.000.000. dan juga untuk persediaan mencapai Rp
10.094.023.000.000. Namun, untuk hutang lancar tertinggi justru terjadi pada tahun 2022
sebesar Rp 17.389.232.000.000, bahkan melampaui nilai aset lancar pada tahun yang
sama. Kondisi ini justru perlu di perharikan karena dalam perhitungan Quick Ratio,
persediaan yang besar tidak dapat ikut untuk diperhitungkan dalam Quick Ratio,
sementara hutang lancar yang sangat tinggi semakin memperberat kewajiban yang harus
ditanggung perusahaan. Kondisi ini juga memberikan sinyal kehati-hatian bagi investor
terhadap risiko likuiditas perusahaan, dan apabila hutang lancar terus tumbuh lebih cepat
dari aset likuidnya, kekhawatiran tersebut berpotensi berdampak negatif terhadap harga
saham AMRT
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2. KAJIAN TEORITIS

Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. Maksud laporan keuangan
yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi
perusahaan terikini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk
neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi)”.

Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu bentuk yang dapat digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan apakah perusahaan dalam kondisi baik atau tidak. Pengertian
analisis laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
1 Tahun 2019 adalah suatu pengajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Tujuannya memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan investasi.

Analisis Rasio Keuangan

Membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporasn keuangan,
Menurut Sujawerni (2020:59) “Rasio Keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisi
laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada
dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan
neraca maupun rugi laba”.

Net Profit Margin (NPM)

Menurut Annisa Nuradawiyah dan Susi Susilawati (2020) “Net Profit Margin
(NPM)adalah rasio antara laba bersih yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh
expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Net Profit Margin dapat
dikatakan baik tergantung pada industri mana perusahaan bersangkutan beroperasi.
Semakin tinggi tingkat Net Profit Margin maka semakin baik pula tingkat operasi
perusahaan”.

Quick Ratio (QR)

Menurut Kasmir (2019:136) “Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari total aset
lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama
untuk divangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar
kewajibannya dibandingkan dengan aset lancar lainnya”.

Saham

Menurut Tannadi (2020:5) “Saham adalah bukti atas bagian kepemilikan suatu
perusahaan yang berarti jika seseorang memiliki saham maka orang tersebut memiliki
bagian atas kepemilikan perusahaan. Besar kecilnya kepemilikan terhadap suatu
perusahaan ditentukan berdasarkan besarnya presentase saham yang dimiliki dari
keseluruhan saham perusahaan”.

Harga Saham

Menurut Wardhani dkk (2022:39) “Harga saham adalah harga yang ditetapkan oleh suatu
perusahaan terhadap entitas lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham atas
perusahaan tersebut”.



Pengaruh Net Profit Margin (Npm) Dan Quick Ratio (Qr) Terhadap Harga Saham Pada PT Sumber
Alfaria Trijaya Thk
Periode 2014-2023

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif,
dimana Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan angka-angka dan data
statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan Pendekatan asosiatif adalah cara penelitian
yang bertujuan untuk mencari tahu hubungan atau keterkaitan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif merupakan metode penelitian yang
menggabungkan kekuatan analisis angka dengan tujuan untuk mengungkap hubungan atau
pengaruh antar variabel.

Pendekatan ini sangat berguna ketika peneliti ingin membuktikan secara empiris apakah
ada keterkaitan antara dua hal atau lebih, seberapa besar pengaruhnya, dan apakah hubungan
tersebut signifikan secara statistik. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat membuat
kesimpulan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang telah
dianalisis secara sistematis.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi variabel independen, yaitu Net Profit
Margin (NPM)dan Quick Ratio (OR), serta variabel dependen, yaitu Harga Saham (Y). Dalam
penelitian ini, peneliti memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk untuk periode 2014-2023 yang diunduh dari situs resmi perusahaan di
https://alfamart.co.id/ .

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogorov Swmurnov (K-5)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 14
Normal Meam L0aa004
Parameters** Std 333.78400737
Deviation
Maost Extreme Absal L1332
Differences e
Positi EY
ve
Negatd A,
ve
Tesi Statisfic , 433
Asymp. Sig. (2-tailed) 20051
a Test distribution ir Narmal
b, Calcwlated from diia
c. Lilltefors Significance Correction.
d This is a lower bound of the true significonce.

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPES V15

Diliat pada Tabel 4.5 yang menampilkan Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
bahwa Residual model regresi berdistribusi normal diterima. Hal ini dibuktikan dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang lebih besar dari tingkat signifikansi alpha
0,05. Nilai signifikansi 0.200 ini disertai dengan catatan bahwa ini merupakan batas
bawah dari signifikansi sebenarnya, dan distribusi uji adalah Normal

426 | JAEM - VOLUME 3, NO. 1, MARET 2026


https://alfamart.co.id/

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

standardized

Unstandardized Cosflcians CpeMeients Collimearity Statistics
Model z] Std. Errdd Bala (] Sig TElErancs WIF
(Constanty -973.8683 841 BTG - 682 5T
HPM 26988 326 18438 TES a4 £.025 o EEE 1.012
(+] 4 T95.761 1891 474 064 421 BET 988 1.012

a. Dependant Vanable: Harga Saham
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SP35 V13

Dengan demikian, variabel independen yang digunakan X1 yaitu NPM dan X2 yaitu QR
tidak memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain, sehingga model regresi dapat
dilanjutkan untuk analisis selanjutnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap variabel
independen dapat memberikan informasi yang unik dan berbeda dalam menjelaskan
variasi variabel dependen (harga saham).

Uji Heteroskedastisitas

Scafterplol
Dependsnt Varishle: HARGA

Regressian Standardized Resioual

Ragression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPES V235

Gambar 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Jika diliat pada gambar 4.8 yang menyajikan hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan scatterplot dan uji White, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan dengan
pola penyebaran titik-titik yang acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta nilai
probabilitas Chi-Square yang lebih besar dari 0.05 (tingkat signifikansi). Dengan
demikian, asumsi homoskedastisitas terpenuhi, yang berarti variance dari Residual
adalah konstan untuk semua pengamatan. Model regresi ini layak digunakan untuk
melakukan prediksi karena memenuhi salah satu asumsi klasik regresi linear

Uji Autokorelasi
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Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adiusted B Std Error of
Model Sguare Sguare the Estimate Durbin-Watson
A 40 1.
ale 838 2 1.153 399

a Prediciors: (Constand), QF, NPM
b Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SP35 V213

Dapat diliat di Tabel 4.7 yang menyajikan hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin-
Watson sebesar 1.399, lalu sample 10 tahun maka di dapati (n = 10) dan jumlah variabel
independen ialah 2 maka (K = 2), Sehingga di dapati pada tabel nilai Durbin-Watson (dU
=1,6413 dan dL = 0,6972) dan untuk mendapati 4 - dU yaitu dengan 4 - 1,6413 = 2.3587
yang artinya 4-dU = 2.3587

Tabel 4.8
Hasil Ui Autokorelasi (Runs Tesi)
Runs Test
Unstandardized Residual
Test Valuea 204844
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value k]
Total Cases 10
Number af Runs 4
Z -1.006
Asymp. Sig (2- 3M
tailed)
a Median

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS V23

Hasil uji autokorelasi dengan uji runs test yang di sajikan pada Tabel 4.8 memperlihatkan
jika nilai valuea Asymp. Sig. (2 - tailed) sebesar 0,314 itu berarti > 0,005 yang ini artinya
dapat di ambil keputusan jika tidak adanya autokorelasi sehingga penelitian ini layak di
lanjutkan ke analisis selanjutnya

Uji Regresi Linier Berganda
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Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients"
Modz! Unistamdard Stana
Eed Cogfficients \rdied Cogfficients ig.
5 St Beta
Error
g - 2
nstar) 367.939 41,677 673 521
NA 3 1 92
M 6970.204 4430.338 0 .023 001
[ 7 1 06
83678 891.631 Ef 414 691
a. Dependent Variable: ¥ HARGA SAHAM

Sumber : Pengolahan Data dengan Program 3PS5 V213

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada Tabel 4.9 diatas, ditemukan persamaan
regresi yaitu :

Harga Saham (Y) =-567,959 + 86.970,204 (NPM/X1) + 783,678 (QR/X2)

Persamaan regresi di atas dapat di simpulkan sebagai beriku :

1.

Terlihat bahwa konstanta mempunyai nilai sebesar -567,959 dimana itu menunjukkan
nilai teoritis harga saham ketika NPM dan QR = 0. Namun konstanta ini memiliki nilai
signifikansi 0,521 yang lebih besar dari 0,05, sehingga secara statistik konstanta ini
tidak signifikan

Hasil uji menunjukkan bahwa NPM memiliki koefisien regresi sebesar 86.970,204
dengan tingkat signifikansi 0,001. Angka signifikansi ini jauh lebih kecil dari 0,05
yang berarti NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai koefisien yang
positif menunjukkan hubungan searah, artinya setiap kenaikan NPM satu-satuan akan
diikuti dengan kenaikan harga saham sebesar 86.970,204, jika diasumsikan X2 atau
QR = 0. Sedangkan QR memiliki koefisien regresi sebesar 783,678, maka kenaikan
QR sebanyak satu satuan akan meninngkatkan harga saham sebesar 783,678 dengan
asumsi X1 atau NPM=0

. Melihat variabel mana yang lebih dominan, dapat dilihat dari nilai standardized

coefficients beta. NPM memiliki nilai beta 0,920 sedangkan QR hanya 0,063. Ini
berarti NPM memberikan kontribusi sebesar 92% terhadap perubahan harga saham,
sementara QR hanya berkontribusi 6,3%. Perbedaan yang sangat jauh ini menunjukkan
bahwa dalam model regresi ini, NPM adalah variabel yang paling dominan dan paling
penting dalam menjelaskan variasi harga saham

Uji Statistik t (Parsial)
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Tabel 4.10
Hasil Uj Statistik t (Parsial)
Coefficients®

Model Unstardandized Staedandized T S

Coefficients Coefficients

B Std. Emor Beta

1 (Constant) 567939 841.677 -673 521
NPM 26870204 14439330 ] 6.023 001
QR TEIGTE 1801651 063 A14 601

a. Dependent Variakle: ¥ HARGA SAHAM

Sumber : pengolahan data dengan program SPSS V213

1. Berdasarkan tabel hasil uji statistik t parsial, dapat dilihat hasil pengujian untuk
variabel NPM yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai thitung
6,023. Untuk pengambilan keputusan hipotesis, peneliti harus membandingkan nilai
signifikansi dengan alpha 0,05 atau membandingkan thitung dengan tible. Karena nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai thiung 6,023 lebih besar dari twble 2,365 , maka
keputusannya adalah HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, hipotesis yang
menyatakan bahwa NPM berpengaruh terhadap harga saham terbukti secara statistik
dan dapat diterima. Penolakan HO ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti
untuk menyatakan NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham

2. Sementara untuk variabel QR, tabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,691
dengan nilai thitung hanya 0,414. Ketika dibandingkan dengan kriteria pengujian,
nilai signifikansi 0,691 > 0,05 dan nilai thitung 0,414 < tiable 2,365. Dengan demikian,
keputusannya adalah HO diterima dan Ha ditolak. Ini berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa QR berpengaruh terhadap harga saham tidak terbukti secara
statistik dan harus ditolak. Penerimaan HO menunjukkan bahwa tidak ada cukup
bukti untuk menyatakan QR memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham

Uji Statistik F (Simultan)
Tabel 4.11
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
Hasil Uji statistic F
ANOVA®

Model

Sum of

Squares

Df

Mean

Square

1 Fegression

38473445385

20923672.193

18.168

002k

Residual

1126468113

Eo. | a2

160924.014

Total 6973812.500 9
2. Dependent Variable: T HARGA SAHAM

b. Predictors: (Constant), X2 NPM, X1 QR
Sumber : pengolahan data dengan program SPSE V23

Nilai Fhitung yang dihasilkan adalah 18,168 dengan tingkat signifikansi 0,002. Nilai Fhiwung
ini diperoleh dari pembagian mean square regression dengan mean square Residual
yaitu 2.923.672,193 dibagi 160.924,016. Untuk menentukan apakah model layak atau
tidak, nilai signifikansi 0,002 harus dibandingkan dengan alpha 0,05 atau nilai Fhitung
18,168 dibandingkan dengan Frabel. Maka ditemui jika nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan
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nilai Fhitng 18,168 > dari Fabel (4,74) , maka keputusannya adalah HO ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa NPM dan QR secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham

Uji Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4.12
Hasil Koefisien Korelasi (r)
Correlations
HARGA NPM QF
HARGA  Pearson Correlation ] 914 -037
Sig. (2-tailed) 000 220
N i if 10
NPM Pearson Correlation 14T ! - 108
Sig. (2-tailed) Qog _TEE
N 10 i0 0
or Pearson Correlation -037 - 108 )
Sig. (2-tailed) 220 1)

N g 0 10

** Correlation s significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : pengolahan data dengan program SPS3 V25
Berdasarkan hasil Uji koefisien korelasi (r) pada Tabel 4.11 diatas, ditemukan persamaan
regresi yaitu :

1. Hubungan antara harga saham dengan NPM menunjukkan nilai Pearson Correlation
sebesar 0,914 dengan tanda bintang dua yang berarti signifikan pada level 0,01. Nilai
signifikansi 2-tailed adalah 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05, dengan jumlah
sampel 10. Angka korelasi 0,914 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan
positif antara harga saham dengan NPM, artinya ketika NPM naik maka harga saham
juga cenderung naik dengan pola yang sangat konsisten

2. Hubungan antara harga saham dengan QR menampilkan nilai Pearson Correlation
sebesar -0,037 dengan nilai signifikansi 0,920 dan jumlah sampel 10. Nilai korelasi
-0,037 menunjukkan hubungan yang sangat lemah sekali bahkan hampir tidak ada
hubungan antara harga saham dengan QR. Arah negatif menandakan hubungan
berlawanan arah meskipun sangat lemah, artinya ketika QR naik justru harga saham
sedikit turun atau sebaliknya, namun polanya sangat tidak konsisten. Nilai
signifikansi 0,920 yang jauh lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa korelasi ini
tidak signifikan secara statistik

Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 4.13
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Mol & R Adfusted & Std Error of the

Squars Square Estimate

) Al A3E 792 404133
a. Predictors: (Constant QF., NPM

b. Dependent Variable: ¥_HARGA SAHAM
Sumber : pengolahan data dengan program SPES VI35

Berdasarkan hasil Uji koefisien determinasi pada Tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa
model regresi linear berganda yang digunakan untuk memprediksi harga saham memiliki
kualitas yang sangat baik dan layak digunakan. Nilai R Square sebesar 0,838 atau 83,8%
menunjukkan bahwa variabel NPM dan QR secara bersama-sama mampu menjelaskan
83,8% dari seluruh variasi atau perubahan yang terjadi pada harga saham, sedangkan
sisanya 16,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk dari keseluruhan proses analisis data serta pembahasan yang telah dipaparkan
di bab sebelumnya, penelitian ini mengkaji dampak Net Profit Margin dan Quick Ratio baik
secara parsial maupun simultan terhadap Harga Saham PT Sumber Alfaria Trijaya Tbkdalam
rentang waktu 2014 hingga 2023. Dari serangkaian pengujian yang telah dijalankan, diperoleh
beberapa simpulan berikut:

1. Variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial NPM berpengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap harga saham itu di buktikan dengan uji t dengan hasil
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 6,023 > ttabel 2,365, maka
keputusannya adalah HO ditolak dan Ha diterima

2. Variabel Quick Ratio (QR) Secara parsial QR tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham itu di buktikan dengan uji t dengan hasil nilai signifikansi 0,691 > 0,05
dan nilai thitung 0,414 < ttabel 2,365. Dengan demikian, keputusannya adalah HO
diterima dan Ha ditolak

3. Net Profit Margin dan Quick Ratio secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dengan ditemui jika nilai signifikansi 0,002 < 0,05
dan nilai Fhitung 18,168 > dari Ftabel (4,74) , maka keputusannya adalah HO ditolak
dan Ha diterima. Meskipun model signifikan secara simultan perlu dipahami
kekuatan model sebagian besar disumbang variabel NPM yang sangat dominan
sedangkan kontribusi QR sangat kecil dan tidak signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan profitabilitas yang yaitu NPM merupakan faktor utama yang
menentukan harga saham sementara likuiditas yang diproksikan QR bukan faktor
relevan
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